BAB 1
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Penciptaan Karya

Menurut Ki Hajar Dewantara Budaya odaloh hasil dari  perjuangan
masyarakat kepada alam dan zaman yang menunjukkan kemakmuran dan
kejaysan hidup mereka dengan mengatasi atau menghadapi tantangan dan
kesulitan untuk mencapal Iw:rmlnmrm. keselamatan. dan kebahagiaan dalam
hidup mereka 1Ge.nguel;zﬂl3} ﬂﬁ.hmr Kmﬂ.ﬁm.r Bahasa Indonesta 2005
budaya didefinisikan schagai pikiran, fradisi, sesuaty yang sudah berkembang,
atans sesutu kebiasaamn vang susah diubah. Disetiap daersh pasti memiliki sebuzh
budayanya masing mmﬁ di Kota Yogyakarta yang memiliki budaya
tﬂﬁninnyn vaitu Wayang Kulit.

"ﬁm—idulnh warisan budays nenek moyang yang. ji';mk]ﬂiw;hla.h ada
sejak lebih dari 1500 tahun SM. Perfunjukan ini sering digambarkan sebagai
ba)'m@nm tidak jelas atou samar-samar yang bergerak kesana kemari dan

M perwatakan manusia. Menurut R.T.Josowidagdo (dalm
ﬁn&mlu] W‘I}'Iq; diambil dari kata “ayang-ayang” (bayang), karena
diperlihatkan dalam bentuk bayangan di kain putih dalam pertunjukan wayang
(kelirj. Wayang pertama kali muncul pada abad ke-1 1. Dun prasasti. yang dibuat
nléitkljﬂ i_t?rkﬂpﬂlapﬂdq‘l !ahuuﬂ-lﬂ, men-cat.al nmlgmmm wiayang
la.hun H’I - dschat M "."ﬁ ﬁl.Ilg] M:mtylng'f, }]ﬂmg berarti  Galigi
mlmgadﬂka.n pvm'unjukan WayEng. Ada hehmﬁ-jﬁﬁ- ﬁrﬂyﬂng di Indonesia,
Sunarto ( 198%) dalam mmwm WYﬂg}uLartu menyebutkan
jenis jenis wayang yaitu WEI.‘\IEI‘I.E Purwa, ‘h'l'aynng Pﬂdnlungan, Wavang Kaper,
Wayang Kidang Kencanan, Wayang Ageng Wayang Madva, Wayang Klitik,
Wayang Beber, Wayang Gedog, Wayang Golek, dan Wayang Kulit. Beberapa
wayang sudah tidak dipertunjukkan lagi. dan beberapa sudah punah. Hanya
pertunjukan wayang kulit yvang paling terkenal dan masih ado hinggs saat ini.
Akan tetapi, seining perkembangan teknologl eksistensi wavang kulit mulai
tergeser dengan film film atau video digital
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Wayang kulit merupakan salah satu wansan budaya adiluhung Indonesia yang
telah diakui oleh UNESCO sebagai Masterpiece of the Oral and Intangibie
Heritage of Humanity sejak tahun 2003, Sebagai bentuk semi pertunjukan
tradisional, wayang kulit mengandung nilai-nitai filosofis. moral, spiritual, dan
pendidikan yang diwariskan secara turun-temurun, terutams dolam masvarakat
Jawa dan sekitarnya (UNESCO, 2(43),

Dialam konteks ini. eksistensi meqjuﬁ hu. senlml_ Menurat Hasan (2024),
UnELr br:rtaima,m hﬂrs:fn ﬂﬂ ""aii m;&dﬂwi}'nh (2022) mena.mhuhkan bahwa
eksistensi bersifot dmm &m.hqgmﬂmg pada sejouly mona pm:il suaiu entitas
dapd‘ Mnils&slﬁﬂm WS sosial. hhn]mrm wayang kulit tidak
hﬂt}mmunghn kebmmya secara fisik, ldlpim sejauh mana ia mampu

bertahan, beradaptasi, dan tetap diakui sebagai I:-agim dari budaya masyarakat
|:4:5I:&!u'il:lplﬂ!:t

Pmﬂihm wayang kulit sehagai objek pembahasan dalsm penelitian ini
didasarkan pada. posisinya yang paling dominan dan populer dibanding jenis
imyung hhmp seperti wayvang golek. wayang orang. atau waysng beber.
com {2023) menyatakan bahwa “wasimg hrittﬂhﬂ.!ﬂm watyang yang
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pﬂwmimnfmunwrukdf Indonesia.” Hal i juga dikemukakan oleh Kompas. co
(2022) yang menyebutkan balowa “wsang kulit paling papuler di Jawa Tengah dan
Java Timur.* Wayang kit diangasp scbagi bentak wayang yang paling komplks
mmﬂmﬂmmihmmﬂihmm pertunjukan yang khas, karakter
tokoh yang sangat banyak, serta simbolisme mmﬂm nilai budaya Jawa,
Selain itu, wayang kulit mﬁﬁ:mmm Indonesiz, khususmya di
Jawa Tengah, Yogyakarta, dan Jawa Timur, s:hmggﬁ mewakili bentuk wayang
vang paling dikenal oleh masyarakat luas (Sumardjo, 2004). Hal ini membuat
wayang kulit menjadi objek vang relevan dan representatif dalam membahas
tantangan pelestarian seni tradisional di era modem.

Meski begitu, eksistensi wayang kulit menghadapi tantangan serius. Kemajuan
teknologi dan perubshan gaya hidup generasi muda telah menggeser minat
masyarakat dan seni tradisional menuju budays populer yvang serba instan dan
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digital. Saloh satu indikator menunnnya eksistensi wayang kulit adalah minimnya
regenerasi dalang muda. Berdasarkan data dan Persatuan Pedalangan Indonesia
¢PEPADI), dan sekitar 5.000 dalang aktif, hanya sekitar 10% yang berusia di bawah
35 tahun (PEPADI, 2020). Artinya, sebagian besar pelaku seni ini berasal dari
generasi lama, dan belum ada penerus yang cukup signifikan.

Selain itw, jumlah sanggar dan rusng pertunjukan wavang kullt juga
mengalami penurunan. Menurut lapum;ﬁﬂui Pelestanian Nilai Budaya (BPNB)
Yogyakarta tahun 2019, terjodi pefurunan jumlish Sanggar aktif wayang kulit di
wilayah Jawa Tengah dan Yogyakarta dari |86 sanggar pada tahun 2010 menjadi
hanya sekitar 94 sanggar yang masih akif hingga 2019, Banyak sanggar harus
mﬂh: karenn mﬂﬂtmgm ﬁnmisiul,':ﬁﬁﬁm.fn minit murid baru,
sertn lemahnya perhation dan institusi pendidikan dan pumnﬁnhhdm!mh

Gambar 1. |, Data Pennnlunl‘ﬂﬂﬁu_ﬁu

‘Jenis Pertunjukan Seni yang Paling Banyak Ditonton Masyarakat
Indonesia
(2021}
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Sumber : BPS. 2021
Menurut Badan Pusat Statistik (202 1) mencatatkan audiens penikmat seni
pementasan wayang menduduki posisi terendah kedua dengan presentase 3,34%
dibanding pementasan dan pameran lainnya. Tradisi seni klasik telah dipaksa



untuk berubah, bahkan meninggalkan bentuk aslimya, karena globalisasi
Tentunya menjadi masalah aneh ketika masyarakat mulal meninggalkan salzh
satu tradisi, terutama Wavang Kulit, vang telah lama berfungsi sebagai alat untuk
transformast religivs. Berkurangnya minat masyvarakat kepada pertunjukan
wayang menjadi salah satu tanda untuk melakukan perubahan pementasan dari
yang berisi filosofi dan estetika berubah menjadi guyonan atau candaan. Dibia
( 199%) menvebutkan dalam artikelnya m'.ﬁujudul * Dari Wacak ke Kocak™
dimana wayang mengalsmi penm_mdan yung berisi tuntunan
menjadi tontonan. Em Eluhliﬂﬁ hnnuﬁi aneaman j'mg berat bagi tradisi
seni klasik seperti wumhﬁthmwdalnng dalang. ynnghwberplku- keras
u&:‘mﬂmjuknnnﬂ mw atuu diminat bﬁi!ﬁlkﬂmg

Di era saat ini. kfﬁhmsyamlml lebih tmm&yu gawali dan
nﬂhﬂﬁhl. warisan budaya seperti wayang kulit ﬁn:ﬂﬂiibm;ie_ngan
konten-konten modern vang instan, visual, dan mudah dinkses. Generasi muda
lebih mengenal superhero Hollywood daripada tokoh-tokoh epik Ramayana dan
Mahabharata. Maka, diperlukan cara baru yang lebih dekat dengan carn pandang
mhnﬂut.mem]km kembali tradisi ini bukan dengan memaksg kembali
ke masa lalu, fetapi dengan merangkai kisah budaya itu dalam format yang bisa
mereka pahami dan hargai.

Dalam konteks pelestarian budaya dan dokumentasi visual, mefode foto
menjadi piliban yang tepat dalam menyampaikan pesan secara emosional dan
n:!ratlﬂ Eglﬂrmhﬂnk wmqi:m:gpﬂmg relcmlﬂthh_fum story atau cerita
foto. Menurut Kobre (2016), foto story adalah mngksian foto yang disusun
secara naratif untuk membentuk cerita visual utuh, m fungsi pembuka, is1,
dan penutup yang saling terhubung secara tematik. Metode ini tidak hanya
menunjukkan apa yang terjadi. tetapi juga bagaimona dan mengapa peristiwa itu
penting dalam konteks sosial budaya,

Pengeunaan  foto  story dalam Karya i dimaksudkan  untuk
mendokumentasikon dan menarasikan kehidupan serta eksistensi wayang kulit
melalui pendekatan visual. Wayang kulit sebagai seni pertunjukan yang
kompleks tidak cukup hanya dipahami secara desknptif perlu pendekatan visual



yang mampu merekam dinamika ekspresi, suasana, dan interaksi sosial di balik
pangmmg. Dengan menyusun foto-foto dalam alur naratif, penonton atau
pembaca diajak menyelami cerita wayang kulit secara lebih mendalam, tidak
hanya sebagai tontonan, tetapi juga sebagai simbal budaya yang hidup.

tmugeblﬂmslmymgkuﬁljmgmﬂﬂumdm‘ penulis akan memberikan
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